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ABSTRAK
SISTEM AKUISISI DATA KETINGGIAN GELOMBANG AIR LAUT
DENGAN TRANSMISI DATA MENGGUNAKAN PROTOKOL TCP/IP
Oleh
VERRY GUSTI ANDREA

Penelitian Sistem Akuisisi Data Ketinggian Gelombang Air Laut Dengan Transmisi
Data Menggunakan Protokol TCP/IP dilakukan untuk membantu masyarakat
maupun lembaga terkait yang membutuhkan data maupun informasi dari ketinggian
air laut pada daerah yang telah dipasang oleh alat ini. Kesadaran akan potensi
bencana alam gelombang tsunami yang menimpa di daerah sekitar Gunung Anak
Krakatau yang berada di Provinsi Lampung menjadi latar belakang dari penelitian
ini. Mahalnya peralatan akuisisi data ketinggian gelombang air laut yang digunakan
menjadi masalah tertentu dalam perawatan maupun pengadaan kembali peralatan
tersebut. Melalui penelitian ini akan dibangun sistem akuisisi data gelombang air
laut dengan biaya yang lebih murah tetapi memiliki fungsi yang sama untuk
mendapatkan data ketinggian gelombang air laut. Diharapkan masyarakat dapat
menggunakan sistem ini untuk mengetahui informasi ketinggian air laut yang
sebenarnya tanpa harus mendatangi daerah pesisir saat peringatan bencana terjadi.
Peran aktif masyarakat juga diharapkan dalam menjaga dan melaporkan hal-hal
terkait alat ini.

Kata kunci : early warning system, gunung anak krakatau, tidal gauge, buoy



ABSTRACT
SISTEM AKUISISI DATA KETINGGIAN GELOMBANG AIR LAUT

DENGAN TRANSMISI DATA MENGGUNAKAN PROTOKOL TCP/IP
By
VERRY GUSTI ANDREA

Awareness of tsunami disaster potential that befall the area around Mount Anak
Krakatau in Lampung Province is the background of this research. The high cost of
sea wave data acquisition equipment used is the particular problem in the
maintenance and re-procurement of the equipment. Through this research, the sea
wave data acquisition system will be built at the lower cost but has the same
function to obtain the sea level data. It is hoped that the community can use this
system to find out the information about the actual sea levels without having to go
to the coast when a disaster warning occured. The active role of the community is
also expected in maintaining and reporting matters related to this tool.

Keyword : early warning system, mount anak krakatau, tidal gauge, buoy
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1.1 Latar belakang

BAB |

PENDAHULUAN

Letusan Gunung Krakatau yang terjadi pada tahun 1883 melontarkan lebih dari 10

km kubik material piroklastika, baik dalam bentuk aliran awan panas letusan

maupun abu letusan. Letusan ini menyebabkan jatuhnya korban jiwa lebih dari

36.000 orang meninggal dunia, disebabkan oleh hempasan gelombang pasang

(tsunami) yang terjadi akibat hempasan runtuhan dinding kawah gunung api dan

aliran awan panas letusan ke dalam laut.

Tabel 1.1 Merupakan Data Karakteristik Bencana Tsunami yang dipicu oleh
Letusan Gunung Api, yang pernah terjadi di Indonesia.

tubuh gunung
api dan aliran
piroklastik ke

laut

) Tinggi Jangkauan
Gunung ] Pemicu Korban
) Tahun | Geografi ] gelombang | Rambatan §
Api Tsunami Jiwa
(m) (km)
Tambora | 1815 | Pulau Aliran >10 >100 >10.000
prioklastika
ke laut
Krakatau | 1883 | Pulau Runtuhan 5-35 800 >36000




Paluweh | 1928 | Pulau Runtuhan 5-10 >100 >150
tubuh gunung
api kelaut

Iliwerung | 1979 | pantai Runtuhan 9 >100 >500

tubuh gunung

api kelaut

Dalam rekaman sejarah, beberapa kejadian tsunami (gelombang pasang) yang
diakibatkan oleh letusan gunung api pernah terjadi di Indonesia, di antaranya yang
terjadi akibat letusan Gunung Krakatau pada tahun 1883 adalah yang paling
merusak dan menimbulkan korban jiwa paling banyak.[1] Pada tanggal 22
Desember 2018 terjadi peristiwa tsunami yang disebabkan oleh letusan Gunung
Anak Krakatau. BNPB juga melaporkan sebanyak 14.075 orang mengalami luka-
luka dan 10 orang dinyatakan masih hilang. Kemudian 36.923 orang masih
mengungsi, 2.752 rumah rusak, 92 penginapan/warung, dan 510 perahu/kapal
rusak, 147 kendaraan roda dua dan empat juga rusak akibat tsunami.[2]

Untuk meminimalisir terjadinya banyak korban jiwa yaitu dengan mendapatkan
informasi dini tingginya air laut adalah dengan memasang teknologi sensor
ketinggian air laut pada dermaga dan Buoy di titik tertentu. Buoy adalah sebuah alat

yang mengapung di atas permukaan air yang kemudian diikat pada jangkar.[3]




Gambar 1. 1 Merupakan Buoy di Merak

Pada tahun 2007 secara keseluruhan Indonesia memiliki 23 Buoy yang tersebar di
lautan Indonesia.[4] Merujuk Duta Besar Jerman untuk Indonesia pada 2014,
George Wistchel, Sebanyak 10 unit pendeteksi itu diberikan pemerintah Jerman,
sepaket dengan German Indonesian Tsunami Early Warning System (GITEWS).
Paket Buoy itu berharga sekitar Rp610 miliar Rupiah atau 61 miliar Rupiah untuk
satu buahnya. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
membenarkan, seluruh alat deteksi tsunami tersebut kini tak lagi berfungsi.
Anggaran yang terbatas diklaim sebagai salah satu pemicu persoalan ini[5]. Melalui
penelitian ini akan dibangun sebuah sistem yang memiliki fungsi seperti water level
sensor di dermaga dan buoy, sistem ini memiliki konsep local wisdom yang
mengutamakan kearifan lokal dalam teknologi pembangunannya dan keterlibatan
masyarakat sekitar dalam perbaikannya, sehingga dapat menekan biaya yang

dikeluarkan dari alat sebelumnya.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Membangun alat untuk memantau ketinggian air laut di area Gunung Anak
Krakatau.

2. Mendapatkan data ketinggian air dari alat yang telah dibuat dan dikirim

menggunakan protokol TCP/ IP.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian untuk masyarakat :
1. Dapat mengetahui informasi ketinggian air laut dari alat yang dibangun dan
dapat menjadikannya sebagai acuan untuk evakuasi dini.

2. Dapat terlibat dalam perawatan alat yang dibangun.

Manfaat penelitian untuk universitas :
1. Dapat mengelola data yang didapat dari alat yang dibangun.
2. Dapat menyediakan alat pendeteksi ketinggian air laut untuk masyarakat

sekitar

1.4 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian yaitu :

1. Bagaimana membangun alat yang dapat beroperasi menggunakan catu daya
mandiri?

2. Bagaimana masing-masing alat beroperasi menggunakan protokol berbasis

TCP/ IP?



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian yaitu :

1. Jaringan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jaringan lokal.

1.6 Sistematik Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman mengenai skripsi ini, maka akan

dibagi menjadi 5 bab, yaitu :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, tujuan, perumusan masalah, dan
sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung perancangan dan
implementasi dalam pembuatan sistem.

: METODE PENELITIAN

Berisi waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan yang digunakan,
garis besar metode yang diusulkan, serta diagram alir metode yang
di usulkan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai prosedur pengujian,
hasil pengujian dan analisis terhadap data-data hasil pengujian yang
diperoleh.

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, serta

saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut.



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Adapun jurnal atau penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain ialah:

1. Penelitian tentang Perancangan Sistem Informasi Parkir dengan WiFi Berbasis
Arduino oleh Yulianto, Novi Bacharuddin, Fahraini. Penelitian ini membahas
tentang sistem informasi parkir yang dapat diakses menggunakan gadget seperti
smartphone, notebook, tablet tanpa harus datang ke tempat tersebut. Pada
penelitian ini informasi dapat diakses melalui ip address yang telah di berikan
sebelumnya.[6]

2. Penelitian tentang Merancang Sistem Buoy dan Sensor Sebagai Perangkat
Pemantauan Lingkungan oleh Ir. Wahyu Purwanta, MT. Penelitian ini
membahas perancangan buoy dan sensor di waduk sungai maupun laut, yang
terdiri dari seperangkat buoy dan pusat pengolahan data yang saling terhubung
menggunakan telemetri radio. Perancangan dan pengembangan diarahkan pada
aspek fungsi dan kinerja dasar sistem buoy yang real time.[7]

3. Skripsi Ilfan Arifin (2015), Fakultas Teknik,Universitas Negri Semarang tentang
Automatic Water Level Control berbasis Microcontroller dengan Sensor

Ultrasonik untuk tandon air. Ketinggian air di dalam tandon air akan dideteksi



dan akan menghidupkan pompa air untuk mengisi air dan mematikan pompa air

secara otomatis.

2.2 Gunung Anak Krakatau

Letusan Krakatau 1883 merupakan letusan gunung berapi yang terbesar pada masa
itu. Letusannya mengeluarkan ribuan ton material berupa batu, lumpur, dan debu.
Material ini memberikan dampak yang negatif pada beberapa tahun setelah letusan.
Pulau Sebesi merupakan salah satu pulau yang pada saat letusan Krakatau 1883
terkena dampak hempasan gelombang tsunami yang disertai dengan material
vulkanik. Namun, saat ini pulau tersebut telah ramai dihuni kembali oleh penduduk
dari berbagai daerah. Banyak penduduk yang enggan meninggalkan pulau ini,
meskipun bayang-bayang letusan Gunung Anak Krakatau selalu ada setiap saat

dengan minimnya sistem mitigasi dan evakuasi bencana Krakatau.[8]

2.3 Tsunami

Tsunami merupakan ombak yang terjadi setelah adanya gempa bumi, gempa laut,
gunung api meletus, atau hantaman meteor ke laut. Ketika tsunami berada ditengah
laut, ombak yang dihasilkan di tengah laut tidak terlalu terlihat atau terasa, namun
ketika mendekati garis pantai atau perairan dangkal gelombang tsunami akan

meningkat ketinggiannya dan akan menurun ketika mencapai daratan.[9]

2.4 Water Level (Tide Gauge)

Tide Gauge adalah alat pendeteksi tsunami yang dipasang di perairan untuk

mendeteksi adanya gelombang. Tide Gauge bekerja dengan mengukur ketinggian



permukaan air laut secara otomatis dan cepat. Data yang didapat oleh Tide Gauge
akan disimpan dan dikirim ke BMKG secara realtime dengan perantara satelit

komunikasi VSAT.[10]

Gambar 2. 1 Merupakan perangkat Tide Gauge di dermaga

2.5 Buoy Tsunami

Buoy Tsunami merupakan sistem pelampung yang diletakkan di tengah laut yang
berfungsi mendeteksi gelombang pasang surut air laut. Buoy memakai sensor
tekanan yang diletakan didasar laut untuk membaca tekanan di dalam air laut yang
berubah ubah, dari pembacaan tekanan air laut ini kemudian akan menghasilkan
nilai ketinggian air sesuai dengan nilai tekanan yang didapat[11]. Bentuk buoy
menyerupai pelampung di tengah laut, sensor diletakan di dasar laut untuk
mengukur tekanan dan dilaporkan ke buoy yang mengapung diatas permukaan air.
Data pembacaan ketinggian air yang didapat kemudian dilanjutkan untuk dikirim
ke satelit setiap 10 menit sekali untuk kemudian diteruskan ke stasiun pusat di

daratan.
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Gambar 2. 2 Merupakan sistem kerja Buoy DART Il
(https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/3/36/DART |1l System Diagr
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Gambar 2. 3

am.jpq)

Merupakan Buoy Tsunami

(https://ichef.bbci.co.uk/news/624/cpsprodpb/3538/production/ 103642631 buoy

2.jpg)
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2.6 Fish Finder

Fish finder adalah alat untuk membantu menentukan posisi gerombolan ikan,
kedalaman perairan, suhu serta material dasar perairan. Alat ini diharapkan mampu
memudahkan pekerjaan nelayan yang hanya mengandalkan keberuntungan dalam
mencari ikan, serta dapat menentukan lokasi penangkapan berdasarkan material
dasar perairan dan menghindari daerah-daerah yang memiliki substrat karang.
Fishfinder memiliki sensor yang diletakan di bawah kapal yang dinamakan
transducers.[12] Prinsip kerja dari fishfinder ialah menggunakan sistem kerja
PING sonar. Lalu penelitian ini sensor dari alat fishfinder digunakan sebagai

pengukur kedalaman laut pada sistem Buoy.

LUEKY 2\
FISH FINDER

Gambar 2. 4 Merupakan perangkat Fish finder

2.7 Arduino IDE
Arduino ialah sebuah merek yang terdiri dari software dan hardware. Hardware
dari Arduino sama seperti microcontroller pada umumnya namun pada arduino

telah tersedia pin agar mudah diingat. Software Arduino bersifat open source
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sehingga dapat di unduh gratis. Software ini berfungsi untuk membuat dan

memberikan kode program ke dalam arduino.[13]

2.7.1 Arduino Uno

Arduino Uno adalah sebuah board microcontroller berbasis ATmega328. Arduino
UNO memiliki beberapa ciri di antaranya 14 pin digital yang berfungi sebagai
input/output (6 dari beberapa dari pin tersebut merupakan pin PWM), 6 pin analog
yang berfungsi sebagai input/output, sebuah port USB, dan sebuah power jack.
Arduino UNO dapat terhubung ke sebuah komputer dengan sebuah kabel USB atau
mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk

memulainya.[14]

2.7.2 Arduino Mega

Arduino Mega merupakan board elektronik Integrated Circuit yang memiliki
kemampuan untuk mengolah data berdasarkan suatu urutan intruksi program yang
dibuat oleh programmer dimana didalamnya sudah terdapat Central Processing
Unit dan komponen lainnya yang saling terhubung. Arduino umumnya memiliki
intruksi untuk mengakses ke I/0O pada masing masing pinnya. Arduino Mega
memiliki 54 pin Digital 1/0 15 diantaranya merupakan pin PWM, 16 pin Analog

1/0.[13]

2.8 Transducer
Transducer adalah peralatan yang merubah variabel fisik seperti gaya, tekanan,

temperatur, kecepatan menjadi bentuk variabel yang lain. Sedangkan, sensor adalah
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sebuah transducer yang digunakan untuk mengkonversi besaran fisik di atas
menjadi besaran listrik sehingga dapat dianalisa dengan rangkaian listrik

tertentu.[15]

2.9 Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik merupakan sensor yang memancarkan gelombang ultrasonik
kemudian menerima kembali gelombang yang telah dipancarkan. Sensor dapat
digunakan untuk mengetahui jarak antara sensor dan objek yang menghalangi
gelombang yang dipancarkan. Terdapat beberapa jenis sensor ultrasonik yaitu HC-
SR04 dan JSN-SRO4T. Sensor HC-SRO4T memiliki jangkauan pengukuran yang
berkisar di 2 cm sampai 400 cm berbeda dengan sensor JSN-SRO4T yang memiliki
jangkauan pengukuran 20 cm sampai 600 cm. Berikut adalah prinsip kerja dari

sensor ultrasonik:

¥
x

Gambar 2. 5 Merupakan prinsip kerja sensor ultrasonik

Sensor ultrasonik memiliki pin Trigger yang berfungsi membangkitkan sinyal
ultrasonik untuk dipancarkan dan memiliki pin Echo yang digunakan untuk
mendeteksi sinyal pantulan ultrasonik.[16] Durasi dari pemancaran hingga
penerimaan kembali sinyal ultrasonik ini yang dapat dijadikan perhitungan jarak

menggunakan rumus berikut ini:
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Jarak = (Durasi / 2) X Cepat Rambat cm/mikro sekon

2.10 Akuisisi Data

Akuisisi Data adalah pengambilan informasi dari dunia nyata yang kemudian
informasi tersebut diolah oleh komputer. Perangkat elektronik yang saling
terhubung bertugas untuk mengumpulkan menyimpan dan menampilkan data yang

didapatkan.[17]

2.11 Protokol Berbasis IP

Protokol TCP/IP adalah standar komunikasi data yang digunakan dalam proses
tukar-menukar data dari suatu komputer ke komputer lain. Protokol TCP/IP
menggunakan skema pengalamatan yang sederhana yang disebut sebagai alamat IP
(IP address) yang mengizinkan banyak komputer untuk dapat saling berhubungan
satu sama lainnya di Internet.

Pada model TCP/IP terdapat empat lapisan yang memiliki fungsinya masing-
masing, yaitu Physical Layer, Network Access, Internet Layer, Transport Layers,

Application Layers .[18]
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TCP/IP Model 0S| Model
Application Layer

Application Layer Presentation Layer

Transport Layer

Session Layer
Transport Layer
Network Layer

Internet Layer

Network Access Layer

Data Link Layer

Physical Layer

Gambar 2. 6 Merupakan perbandingan Layer TCP/IP dan Layer OSI

protokol yang banyak digunakan masa sekarang ini pada jaringan komputer dan
merupakan protokol standar untuk Internet. Pada penelitian ini semua alat yang

dipasang memiliki IP masing-masing yang berbeda sebagai alat komunikasi.

2.12 LAMPP
LAMPP adalah singkatan dari Linux, Apache, MySQL, Perl/php, Python yang

merupakan satu paket software yang dapat dijalankan bersamaan. LAMPP
merupakan software yang dapat di unduh dan dipasang secara gratis.[19]
Pada penelitian ini diperlukan Apache service dari LAMPP untuk menjalankan API

yang menggunakan bahasa pemrograman PHP.

2.13 PostgreSQL

PostgreSQL adalah sebuah platform database yang dikembangkan oleh Barkeley
Computer Science Department. PostgreSQL dapat berjalan di sistem operasi
windows , linux dan mac. PostgreSQL menyediakan banyak dokumentasi sehingga

dapat dipelajari hingga di implementasikan.[20]
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PostgreSQL memiliki add-on Postgis yang dapat terintegrasi pada aplikasi sistem
informasi geografis QGIS, sehingga dipilih PostgresSQL sebagai sistem database

untuk di integrasikan ke sistem informasi geografis QGIS.

2.14 Aplication Programming Interface (API)

Aplication programming interface adalah teknologi yang memfasilitasi pertukaran
informasi atau data antara perangkat. APl dapat dikatakan sebagai penghubung
antara kedua perangkat yang memungkinkan programmer menggunakan sistem
function-function tertentu. [21] Pada penelitian ini, APl akan memfasilitasi

terhubungnya antara sistem perangkat keras Water Level dan database PostgreSQL.

2.15 PgAdmin4

PgAdmin4 adalah aplikasi manajemen database PostgreSQL yang penggunaannya
berjalan di web browser. PgAdmin4d memiliki tampilan yang menjadikan
penggunaan database menjadi lebih mudah. PgAdmin4 juga memiliki terminal
query editor yang berfungsi menjalankan operasi sesuai syntax yang diberikan.
PgAdmin4 dapat melihat traffic pengaksesan database di dashboard database dan

menjalankan banyak fungsi lainnya.[22]

2.16 Quantum GIS (QGIS)

Quantum GIS (QGIS) ialah aplikasi sistem informasi geografis open source dan
dapat dijalankan di beberapa sistem operasi seperti windows dan linux. Fungsi
utama dari QGIS ini ialah memungkinkan visualisasi pemetaan untuk diedit

sedemikian rupa. QGIS juga dapat menerima data dari luar aplikasi sehingga data
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yang diterima dapat dijadikan acuan untuk penggunaan pengeditan QGIS itu
sendiri.[23]

2.17 Capstone Project

Capstone project adalah tingkat tertinggi dari kuliah-kuliah sebelumnya yang telah
dipelajari dan diselesaikan oleh mahasiswa. Dalam arti lain mahasiswa diharapkan
dapat mampu memanfaatkan dan menunjukkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh setelah mengikuti perkuliahan pada tahun ke satu, ke dua, dan ke tiga.
Sedangkan perkuliahan yang dirancang dapat diambil di tahun ke empat. Capstone
Project merujuk ke dokumen perancangan yang dapat digunakan untuk mendesain
sebuah purwarupa atau produk (perangkat keras/ perangkat lunak/ hasil simulasi)

secara bersama-sama atau tim.[24]



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat pelakasanaan penelitian dalam pembuatan rancang bangun alat ini adalah:

Tempat penelitian . Laboratorium Teknik Elektro, Fakultas Teknik
Universitas Lampung

Waktu Penelitian : 28 Januari 2019 sampai dengan Oktober 2019

Tabel 3. 1 Merupakan tabel waktu penelitian

No Aktivitas Feb_rua _ Septemb | Oktobe
n er r
1 Studi
Literatur
2 Pembuatan
Proposal 1
Seminar
3
Proposal
4 Perancanga
n Sistem
Pembuatan
5 Perangkat
Keras
6 Pengujian
Analisa dan
7 .
Kesimpulan
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Pembuatan
8
Laporan
9 Seminar
Hasil

3.2 Alat dan bahan

Dalam mengerjakan penelitian ini mulai dari tahapan observasi hingga tahap

perancangan digunakan beberapa alat yang mendukung terealisasinya penelitian

ini. Adapun alat dan bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Merupakan alat dan bahan yang digunakan

No. Nama Kuantitas Spesifikasi Deskripsi
(Unit)

1. Komputer 1 Intel Core i5 | Komputer berfungsi sebagai
RAM 12GB HDD | server untuk menyimpan data
500GB  System | yang didapat dari alat yang
Operation Linux | telah dibuat kedalam database.
Manjaro.

2. Software 1 Arduino IDE | Software Arduino IDE

Arduino IDE Version berfungsi untuk memprogram
minikomputer Arduino UNO
melalui kabel Type-B.

3. Software 1 Postgre SQL | Software Postgre & PGAdmin
Postgre & Verion berfungsi sebagai database
PGAdmin PGAdmin4 server dan database

management system.

4, Software 1 LAMPP Version | Software LAMPP berfungsi
LAMPP sebagai server yang berjalan

pada localhost.

5. Arduino 2 Mikrokontroller yang

UNO berfungsi menerima input data
dari sensor kemudian diproses.

6. Ethernet 2 Ethermet Shield merupakan

Shield modul yang digunakan untuk

mengkoneksikan Arduino
UNO ke Jaringan dengan
kabel melalui interface RJ45.
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JSN-SROAT

Sensor JSN-SROA4T bekerja
menggunakan gelombang
ultrasonic untuk mengukur
ketinggian permukaan air laut.

Rain Sensor
YL-83

Mikrokontroller yang
berfungsi menerima,
mengolah, dan memberikan
aksi dari data sensor terima.

Solar Cell

Solarcell sebagai catu daya
mandiri yang akan diteruskan
ke Solar Charger Controller.

10.

Solar
Charger
Controller

Solar Charger Controller
berfungsi  melindungi  dan
melakukan otomatisasi pada
pengisian baterai.

11.

Baterai

Baterai sebagai penyimpanan
energi listrik yang dapat di
charge dari Solar Cell dan
diteruskan ke beban.

12.

LCD 16x2

LCD 16x2 sebagai display
untuk menampilkan hasil
pembacaan ketinggian
permukaan air.

13.

12C

I2C merupakan komponen
pendukung LCD 16X2 yang
berfungsi menghemat pin
interface ke Minikomputer.

14.

Fishfinder

Fishfinder berfungsi
mencari  ikan  dengan
memancarkan gelombang
ke dalam perairan laut,
sehingga dapat mengetahui
kedalaman laut.

15.

Regulator
Sv

Regulator 5v  berfungsi
untuk menurunkan tegangan
yang akan dipakai
dibeberapa sensor yang
terpasang.
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3.3 Tahapan Penelitian

Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan :

3.3.1 Studi Literatur
Untuk mendapat pengetahuan yang mendukung dalam penelitian skripsi ini,
dibutuhkan literatur antara lain :

1. Sistem pengukuran ketinggian air laut.

2. Sistem pengiriman data menggunakan protokol TCP/IP

3.3.2 Diagram Alir Penelitian
Untuk memudahkan pengerjaan dalam penelitian dibutuhkan diagram alir agar
pengerjaan penelitian dapat terstruktur, seperti diperlihatkan pada gambar 3.1

berikut ini:



Gambar 3. 1 Merupakan Diagram Alir Penelitian

3.3.3 Rancangan Sistem

Studi Literatur

Membangun Prototype

Evaluasi

Prototyping

Membangun Sistem

Pengujian Sistem

Penggunaan Sistem

Selesai

22

Perancangan sistem bertujuan untuk mempermudah dalam merealisasikan sistem

yang akan dibuat. Perancangan dan pengerjaan sistem dilakukan menggunakan

metode prototype.
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3.3.3.1 Rancangan Sistem Perangkat Water Level

Konduktor

9 M 10M

Solar Cell

battery

Led 16x2

Sensor JSN-SR04T

Gambar 3. 2 Merupakan rancangan Sistem Perangkat Water Level

Pada gambar 3.2 Wiring Sistem Perangkat Water Level di atas, sistem dibuat
dengan menggunakan Arduino UNO sebagai minikomputer. minikomputer tersebut
akan menerima data dari input sensor JSN-SR04T dan Rain Sensor YL-83 yang
terhubung pada minikomputer tersebut. Sensor Rain Sensor YL-83 berfungsi
sebagai konduktor yang mewakili tinggi persatu meter. Apabila sensor Rain Sensor
YL-83 tersebut terkena air secara menyeluruh maka akan mengubah nilai input
sensor ke minikomputer. Sensor JSN-SRO4T berperan sebagai pengukur ketinggian
air laut yang membaca ketinggian pasang dan surut air laut normal atau tidak
normal. Seluruh data yang diterima oleh minikomputer dari sensor akan diproses
dan diteruskan ke jaringan lokal menggunakan modul Ethernet Shield untuk
mengirim nilai ke dalam database. Sistem perangkat water level ini nantinya akan

diletakan di dermaga air.
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Gambar 3. 3 Merupakan rencana penempatan Sistem Perangkat Water Level

3.3.3.2 Rancangan Sistem Perangkat Buoy

Solar Cell

Led 16x2

battery

Minicompue

Diteruskan kedatabase

Gambar 3. 4 Merupakan rancangan Sistem Perangkat Buoy

Pada gambar 3.4 diagram sistem di atas, sistem dibuat menggunakan Arduino UNO
sebagai minikomputer. Minikomputer tersebut akan menerima input nilai

kedalaman air laut dari perangkat Fish Finder. Perangkat Fish finder ini bekerja
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dengan mentransmisikan gelombang frekuensi yang akan diterima kembali oleh
perangkat Fish Finder tersebut sehingga didapatkan rentang waktu dari proses
transmisi frekuensi sampai diterima kembali oleh perangkat Fish finder yang dapat
dijadikan parameter pengukuran jarak. Perangkat Fish Finder memiliki
Transducers yang diletakan di dalam air menghadap ke bawah, Transducers akan
membaca jarak antara Transducers dan dasar laut, sehingga apabila terjadi kenaikan
atau penurunan ketinggian air akan terbaca .

Pada penelitian ini, hasil pengukuran kedalaman air laut oleh perangkat Fish Finder
yang akan di diteruskan ke minikomputer Arduino UNO disimulasikan dengan
menggunakan angka acak di dalam minikomputer.

Perangkat Buoy nantinya akan dipasang di keramba ikan nelayan di tengah laut.
Nelayan ikut berperan dalam menjaga dan melaporkan keadaan Perangkat Buoy

yang dipasang di keramba ikan ditengah laut.

Gambar 3. 5 Merupakan rencana penampatan Sistem Perangkat Buoy
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3.3.3.3 Rancangan pembuatan Application Programming Interfaces (API)

Database Server API| IOT Device

4

4—@-»

Gambar 3. 6 Merupakan hubungan Server, API dan IOT Device

Gambar 3.6 merupakan gambar Server, Api dan IOT Device yang saling terhubung,
IOT Device tidak dapat langsung terhubung ke database server untuk mengirimkan
nilai ke database. IOT Device akan mengakses resource dari APl yang telah dibuat
untuk dapat terhubung ke database server menggunakan protokol http. Berikut ini

merupakan flowchart dari sistem APl yang akan dibuat:
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Request API

Insert to table log
and Invalid
update to table Token
tide_gauge_sebesi Message

Yes

Error?

Error Message

A 4

End

Gambar 3. 7 Merupakan diagram alir dari Application Programming Interfaces
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Berikut ini merupakan aliran data dari sistem yang telah dibuat ialah sebagai

berikut:

Early Wamning Sistem

Akuisisi Data

%?TP! \

——\ PostgreSQL |
% |

A  QGIS

Sistem Informasi Quantum GIS

Water Level

Gambar 3. 8 Merupakan aliran data sistem yang dibuat

Gambar 3.7 merupakan Aliran data sistem yang telah dibuat. Sistem Perangkat
Water Level dan Buoy akan mengirimkan data yang didapat dari sensor ke database
PostgreSqgl melalui API. QGIS sebagai Aplikasi Sistem Informasi Geografis akan
mengambil data dari database PostgreSql sesuai dengan konfigurasinya masing-
masing, kemudian akan ditampilkan di aplikasi QGIS. Kemudian Sistem Informasi
pada gambar 4.25 merupakan Web yang menampilkan nilai dari masing-masing

sistem perangkat dalam bentuk grafik.

3.3.4 Pengujian
Pada saat sistem telah selesai dibangun, akan dilakukan proses pengujian semua

komponen hardware dan software dari sistem yang telah dibangun. Pengujian
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dilakukan untuk mengetahui apakah hardware dan software dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian pada sisi komponen hardware yaitu
dari sensor JSN-SR04T yang memancarkan gelombang ultrasonik kemudian
menerima kembali pantulan gelombang ultrasonik yang telah dipancarkan untuk
mengetahui jarak antara sensor dan obyek yang memantulkan gelombang ultrasonik
tadi. Kemudian sensor Rain Sensor YL-83 yang akan mengirimkan nilai ke Arduino
apabila bagian collector board terkena air. Dan alat Fishfinder yang memancarkan
gelombang ke dalam air laut untuk mencari posisi ikan, pada penelitian ini hanya

akan mengalmbil nilai kedalaman air laut.

3.3.5 Analisa Data
Data ketinggian air laut yang didapat dari alat yang dibangun akan di analisa dan

dibandingkan dengan ketinggian air laut sebenarnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada tugas akhir ini, didapat beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Sesuai dengan hasil pengujian sistem, Sistem Perangkat Water Level dapat

memberikan informasi ketinggian air laut di dermaga air, menampilkan grafik

ketinggian air, dan mengirim data ke database.

2. Sistem Perangkat Buoy disimulasikan dengan data acak pada program, tidak
berasal dari perangkat Fishfinder.

3. Data ketinggian air yang didapat dari sistem perangkat dapat ditampilkan di
Sistem Informasi Grafik Ketinggian Air Laut dan aplikasi Quantum GIS secara
realtime.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam melakukan tugas akhir ini,

penulis memiliki saran untuk pengembangan sistem selanjutnya, sebagai berikut:

1.

Perbaikan pada box panel pada Sistem Perangkat dibuat lebih kokoh dan kedap
air.

Pembuatan modul elektronika yang dapat memberikan nilai dari perangkat
Fishfinder ke minikomputer Arduino UNO.
Penambahan keamanan enkripsi pada data yang dikirim.
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